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ABSTRAK 

 

SRI WAHYUNI, 2024, FORMULASI SEDIAAN LOOSE 

POWDER EKSTRAK ETANOL DAUN STROBERI 

(Fragaria × ananassa ex Weston Duchesne ex Rozier) VARIASI 

ZINC STEARATE, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 

Ekstrak daun stroberi (Fragaria × ananassa ex Weston 

Duchesne ex Rozier) memiliki kandungan senyawa yaitu golongan 

flavonoid dengan senyawa spesifik quercetin3-O-rutinosit, quercetin-3-

O-glukopiranorit, tanin senyawa spesifiknya ellagitannin, gallotanin, 

asam hidroksi benzoate dan asam hidroksi sinamat serta 

proanthocyanidin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat 

sediaan loose powder dari ekstrak daun stroberi yang memiliki sifat 

fisik dan stabilitas yang baik.   

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental 

laboratorium dengan memformulasi bedak tabur dalam 5 formula yang 

mengandung ekstrak daun stroberi 1 % dengan variasi zinc stearate 

(F0:5%; F1:4%; F2:5%; F3:6%; F4;0%) dimana F0 tidak ada 

kandungan ekstrak daun stroberi. Evaluasi mutu fisik sediaan bedak 

tabur meliputi parameter sifat fisik organoleptik, pH, homogenitas, 

daya lekat, kelembaban, kecepatan alir, uji iritasi, derajat kehalusan, uji 

stabilitas Kemudian data diolah dengan SPSS dengan metode one way 

anova.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan loose powder dari 

ekstrak daun stroberi 1 % variasi zinc stearate memiliki stabilitas mutu 

fisik yang baik karena masing-masing uji mutu fisik memenuhi 

persyaratan mutu fisik. Nilai daya lekat yang didapat dari F0, F1, F2, 

F3, F4 secara berturut-turut yaitu pada hari ke-1 sebesar 42.33 ± 2,08; 

35 ± 2; 42 ± 2,64; 52,3 ± 3,21; 23,33 ± 2,51. Selanjutnya pada hari ke-

21 42,33 ± 1,52; 35,33 ± 2,3; 43,3 ± 1,52; 53 ± 2; 23 ± 1. Dapat 

disimpulkan dari uji mutu fisik semua formula, formula yang dikatakan 

paling baik yaitu F3. Sediaan loose powder stabil dalam penyimpanan.  

 

Kata Kunci :Ekstrak Daun Stroberi; Bedak Tabur; Mutu Fisik. 
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ABSTRACT 

 

SRI WAHYUNI, 2024, FORMULATION OF LOOSE POWDER 

ETHANOL EXTRACT OF STRAWBERRY LEAVES (Fragaria × 

ananassa ex Weston Duchesne ex Rozier) ZINC STEARATE 

VARIATIONS, SKRIPSI, PHARMACY STUDY PROGRAM 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

 

Strawberry leaf extract (Fragaria × ananassa var Duchesne) 

contains compounds, namely the flavonoid group with the specific 

compounds quercetin3-O-rutinosit, quercetin-3-O-glucopyranorite, 

tannins, the specific compounds ellagitannin, gallotanin, hydroxy 

benzoate acid and hydroxy cinnamic acid and proanthocyanidin. The 

aim of this research is to make a loose powder preparation from 

strawberry leaf extract which has good physical properties and stability. 

The research method used was laboratory experimental by 

formulating loose powder in 5 formulas containing 1% strawberry leaf 

extract with variations of zinc stearate (F0:5%; F1:4%; F2:5%; F3:6%; 

F4; 0% ) where F0 does not contain strawberry leaf extract. Evaluation 

of the physical quality of loose powder preparations includes 

parameters of organoleptic physical properties, pH, homogeneity, 

adhesion, moisture, flow rate, irritation test, degree of fineness, stability 

test. Then the data is processed using SPSS using the one way anova 

method. 

The results of the research showed that the loose powder 

preparation from strawberry leaf extract with 1% zinc stearate variation 

had good physical quality stability because each physical quality test 

met the physical quality requirements. The adhesive strength values 

obtained from F0, F1, F2, F3, F4 respectively, namely on day 1 were 

42.33 ± 2.08; 35 ± 2; 42 ± 2.64; 52.3 ± 3.21; 23.33 ± 2.51. 

Furthermore, on the 21st day 42.33 ± 1.52; 35.33 ± 2.3; 43.3 ± 1.52; 53 

± 2; 23 ± 1. It can be concluded from the physical quality tests of all 

formulas, the formula that is said to be the best is F3. Loose powder 

preparations are stable in storage. 

 

Keywords: Strawberry Leaf extract; Loose Powder; Physical quality. 

 





 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara dengan lokasi geografis yang 

memungkinkan Indonesia menerima sinar matahari yang luar biasa 

sehingga Indonesia memiliki iklim tropis. Pancaran sinar matahari yang 

berlebihan dapat memberikan efek negative pada warna kulit seperti 

penurunan warna, hitam, dan kecoklatan (Safitri, 2019). Sinar matahari 

juga dapat menyebabkan kerusakan kulit yang dikarenakan oleh radikal 

bebas (Purwaningsih et al., 2014). Kulit adalah permukaan luar tubuh 

yang membedakan tubuh dari luar. Kulit dapat melindungi jaringan dari 

kerusakan kimia dan fisika, terutama mekanik, maupun 

mikroorganisme (Sutarna et al., 2013). Kulit memiliki fungsi sebagai 

pelindung jaringan dan organ, maka diperlukan adanya perlindungan 

dan perawatan terhadap kulit (Musdalipah, 2016). Salah satu 

perlindungan dan perawatan kulit dapat menggunakan produk-produk 

kosmetik yang mengandung tabir surya. Tabir surya sangat diperlukan 

untuk menjaga kulit dari paparan sinar matahari, karena hampir semua 

aktivitas sehari-hari dilakukan di luar ruangan.  

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

1176/MENKES/PER/VIII/201 Kosmetik merupakan bahan atau 

sediaan yang digunakan pada bagian tubuh tertentu, seperti kulit, 

rambut, kuku, bibir, dan alat kelamin luar. Sediaan kosmetik dapat 

berupa krim, emulsi, sabun, masker, lipstik dan bedak.  Kemajuan 

teknologi membuat bedak sendiri memiliki beberapa fungsi 

berdasarkan dari bahan yang digunakan dalam formulasinya. Bedak 

tabur (loose powder) memiliki struktur yang lebih ringan dari pada 

bedak padat. Bedak tabur adalah produk kosmetik yang terdiri dari 

bedak homogen yang halus dan lembut serta mudah dioleskan pada 

kulit (Depkes RI,1985).  

Bahan pembuatan kosmetik umumnya berasal dari bahan kimia 

yang memiliki kandungan zat aktif tertentu, namun tidak menutup 

kemungkinan bahwa kosmetik dapat dibuat dengan memanfaatkan 

bahan alam. Pemanfaatan bahan alam yang digunakan memiliki efek 

samping yang lebh rendah dibandingkan dengan bahan kimia dan 

harganya lebih terjangkau (Sambou et al., 2017). Pada penelitian yang 

dilakukan Moyal (2012) membuat sediaan bedak tabur yang 
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mengandung SPF dari ekstrak daun jambu biji diketahui mempunyai 

nilai SPF 8,228 yang tergolong perlindungan maksimal. Selanjutnya 

pada penelitian Ira (2023) membuat sediaan sunscreen powder ekstrak 

etanol daun daun kelor (Moringa oleifera) pada pengujian SPF 

mempunyai nilai SPF sebesar 18,07  kategori proteksi ultra.  

Tanaman stroberi memiliki beberapa kandungan senyawa yang 

bermanfaat bagi tubuh diantaranya adalah senyawa fitokimia yang 

merupakan golongan fenol. Komponen yang paling banyak adalah 

flavonoid (terutama antosianin), tanin (ellagitannin dan gallotannin), 

asam fenolat (asam hidroksibenzoat dan hidroksinamat), dan komponen 

minor berupa proanthosianidin (Francesca, 2012). Ekstrak daun stroberi 

(Fragaria × ananassa ex Weston Duchesne ex Rozier) memiliki 

kandungan senyawa yaitu golongan flavonoid dengan senyawa spesifik 

quercetin3-O-rutinosit, quercetin-3-O-glukopiranorit, tanin senyawa 

spesifiknya ellagitannin, gallotanin, asam hidroksi benzoate dan asam 

hidroksi sinamat serta proanthocyanidin (Giampieri et al. 2012).  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penelitian ini 

bertujuan untuk memformulasikan ekstrak daun stroberi (Fragaria × 

ananassa ex Weston Duchesne ex Rozier) dalam bentuk sediaan loose 

powder karena sejauh ini penelitian yang membuat ekstrak daun 

stroberi dijadikan dalam bentuk sediaan bedak tabur (loose powder) 

belum ada kemudiaan dilakukan uji mutu fisik sediaan berupa uji 

organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji kelembaban, uji kecepatan 

alir, uji iritasi, uji daya lekat, uji derajat kehalusan, dan uji stabilitas 

mutu fisik sediaan. Pada penelitian ini menggunakan variasi 

konsentrasi zinc stearate sebagai zat pengikat sebesar 4%, 5%, dan 6%. 

Menurut Yulia dan Ambarwati (2015) zinc stearate digunakan sebagai 

bahan adhesif dengan konsentrasi 3-5%, yaitu dapat meningkatkan 

daya lekat terhadap kulit tidak mengalami penggumpalan pada sediaan. 

Penggunaan atau penambahan zinc stearate secara berlebihan dapat 

menyebabkan noda dan efek jerawat pada kulit. Penambahan zinc 

stearate dalam jumlah yang cukup (4-15%), zinc stearate dapat 

memberikan sifat adheren pada bedak wajah (Setiawan et al., 2017). 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini dapat dibuat berdasarkan latar 

belakang berikut : 
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1. Apakah ekstrak daun stroberi (Fragaria × ananassa ex Weston 

Duchesne ex Rozier) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan 

loose powder ? 

2. Bagaimana evaluasi mutu fisik dari sediaan loose powder ekstrak 

daun stroberi (Fragaria × ananassa ex Weston Duchesne ex 

Rozier) terhadap variasi zinc stearate? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari beberapa rumusan masalah diatas maka tujuan 

penelitian ini yaitu :  

1. Untuk memformulasikan ekstrak daun stroberi (Fragaria × 

ananassa ex Weston Duchesne ex Rozier) menjadi sediaan loose 

powder. 

2. Untuk mengetahui evaluasi mutu fisik dari sediaan loose powder 

ekstrak daun stroberi (Fragaria × ananassa ex Weston 

Duchesne ex Rozier) dengan pengaruh variasi zinc stearate.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan informasi 

dan bermanfaat bagi pembaca maupun masyarakat, terutama dalam 

bidang kefarmasian sebagai upaya untuk mengembangkan IPTEK, 

mengenai pemanfaatan daun stroberi (Fragaria × ananassa ex 

Weston Duchesne ex Rozier) yang memiliki banyak manfaat, salah 

satunya untuk pembuatan produk kosmetik seperti sediaan loose 

powder atau sering disebut juga sediaan bedak tabur. 


